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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan sebanyak dua siklu. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan merupakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya peningkatan prestasi belajar siswa pada muatan IPS dan Bahasa Indonesia.
Muatan Bahasa Indonesia presentase ketuntasan siswa secara berturut-turu dari pra siklus,
siklus 1, siklus Il yaitu 3%, 30%, dan meningkat menjadi 76%. Sedangkan pada muatan IPS,
presentase ketuntasn siswa yaitu 6%, 35%, dan meningkat menjadi 76%. Dengan demikian,
penerapan pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas IV SDN Wedoro.
Kata Kunci: Prestasi Belajar, Kearifan lokal, Pembelajaran tematik

Abstract

This study aims to improve student learning achievement. This type of research is a
Class Action Research conducted by as many as two siklu. Data collection techniques used
were interviews, observation, tests, and documentation. Analysis of the data used is the
analysis of quantitative and qualitative data. The results showed that there was an increase in
student achievement in social studies and Indonesian content. Indonesian content is the
percentage of students completeness successively from pre-cycle, first cycle, second cycle
which is 3%, 30%, and increased to 76%. Whereas on social studies content, the percentage of
students completeness was 6%, 35%, and increased to 76%. Thus, the application of thematic
learning based on local wisdom can improve student achievement in class IV SDN Wedoro.
Keywords: Learning Achievement, Local wisdom, thematic learning

PENDAHULUAN

Pada perkembangan zaman yang masyarakat dan bangsanya (Fajarini,
semakin modern terutama pada abad 21 ini  2014:128).
masyarakat  dihadapkan  dengan  arus Pada pendidikan yang berkembang
globalisasi. Pada arus globalisasi ini  saat ini, kurikulum yang digunakan adalah

masyarakat disiapkan untuk menghadapi
persaingan di semua bidang kehidupan, agar
memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas. Untuk memenuhi sumber daya
manusia yang berkualitas salah satunya
melalui pendidikan. Pendidikan merupakan
upaya peningkatan kemampuan sumber daya
manusia supaya dapat menjadi manusia yang
mandiri serta dapat berkontribusi terhadap

kurikulum 2013. Menurut Majid (dalam
Kurnianti, 2020:8) menyatakan
pengembangan kurikulum 2013 merupakan
bagian dari strategi peningkatan capaian
pendidikan. Pada kurikulum 2013, menuntut
proses pelaksanaan pembelajaran dilakukan
secara tematik integratif, pembelajaran
tematik merupakan pembelajaran  yang
menggunakan tema untuk mengaitkan
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beberapa muatan menjadi satu kesatuan
sehingga memberikan pengalaman belajar
yang bermakna kepada peserta didik.

Kegiatan pembelajaran pada kurikulum
2013 tidak lepas dari sumber belajar yang
digunakan. Permendikbud tahun 2016 nomor
22 tentang sandar proses pendidikan dasar
dan menengah menjelaskan bahwa sumber
belajar dapat berupa buku, media cetak dan
elektronik, alam sekitar atau sumber belajar
yang relevan lainnya. Sumber belajar peserta
didik dapat dilaksanakan di dalam kelas atau
di luar kelas. Sumber belajar yang bersumber
dari luar kelas dapat memanfaatkan alam
sekitar tempat tinggal peserta didik.

Alam peserta didik dapat mengajarkan

berbagai macam pembelajaran  berupa
budaya, agama, ras, suku, dan bahasa.
Pembelajaran yang memanfaatkan

lingkungan sekitar peserta didik dinamakan
kearifan lokal. Menurut Sumayana (dalam
Khoeriyah  dan  Mawardi,  2018:65)
menjelaskan  kearifan lokal ~merupakan
pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta
berbagai strategi kehidupan yang berwujud
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat
lokal dalam menjawab berbagai masalah
dalam memenuhi kebutuhan mereka.

Selain  sebagai  sumber belajar,
lingkungan sekitar peserta didik juga dapat
digunakan sebagai pendidikan karakter.
Pendidikan karakter merupakan pendidikan
yang berkaitan dengan pengembangan nilai-
nilai, kebiasaan-kebiasaan yang baik, dan
sikap yang positif guna mewujudkan
individu yang dewasa dan bertanggung
jawab (Zamroni dalam Wahyuni 2016).
Dengan penanaman pendidikan karakter
yang memanfaatkan lingkungan sekitar
peserta didik dapat dilaksanakan melalui
pendidikan yang berbasisi kearifan lokal.
Pendidikan karakter yang berbasis kearifan
lokal dapat membantu memudahkan proses
penanaman Kkarakter pada peserta didik,
karena melalui lingkungan sekitar yang telah
peserta didik kenal. Lingkungan tersebut
akan memudahkan tujuan pendidikan untuk
tercapai.

Nilai karakter yang yang didapatkan
ketika menerapkan pembelajaran tematik

berbasis kearifan lokal Grobogan adalah 1)
Toleransi, 2) Disiplin, 3) Cinta tanah air, 4)
Peduli Sosial, 5) Tanggung Jawab, dan 6)
Komunikatif. Karena pada ke enam nilai
karakter tersebut tidak lepas dari lingkungan
sekitar peserta didik. Toleransi, dengan
adanya nilai karakter ini peserta didik akan
belajar menghargai segala bentuk perbedaan
yang ada di sekitar peserta didik. Displin,
dengan ini peserta didik akan belajar menaati
aturan yang berlaku di lingkungan sekitar.
Cinta tanah air, peserta didik akan setia dan
menghargai segala sesuatu yang berkaitan
dengan bangsa. Peduli sosial, peserta didik
akan belajar memberi bantuan dan
meringankan beban yang membutuhkan
pertolongan. Tanggung jawab, peserta didik
akan belajar tentang kewajiban dan hak
dalam berbagai hal. Komunikatif, dengan
adanya karakter komunikatif peserta didik
akan senang berinteraksi dengan orang lain
dan menumbuhkan kepercayaan diri pada
peserta didik..

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 3 Oktober 2019 di kelas IV SDN
Wedoro, menemukan permasalahan bahwa
masih banyak dari peserta didik yang belum
mengenal dan paham tentang kebudayaan
yang terdapat di lingkungan sekitar peserta
didik. Peserta didik hanya mengenal
kebudayaan secara umum di Indonesia
dengan membaca sumber belajar berupa
buku yang disediakan oleh sekolah dan
pemerintah. Ketika peneliti  melakukan
wawancara dengan beberapa peserta didik di
kelas IV mengenai kearifan lokal, peserta
didik tidak begitu mengerti yang dimaksud
dengan kearifan lokal. Selain  hasil
wawancara dan observasi yang didapatkan
oleh peneliti, peneliti juga mendapakan data
berupa hasil evaluasi siswa berupa nilai
Penilaian Tengah Semester (PTS) yang
menunjukkan bahwa bahwa banyak siswa
yang mendapatkan nilai di bawah KKM.
Pada muatan IPS hanya 2 siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM (=70) dari
37 siswa, sedangkan muatan Bahasa
Indonesia hanya 1siswa yang mendapatkan
nilai diatas KKM (=75) dari 37 siswa.
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dengan hasil yang di dapatkan oleh peneliti
maka tingkat prestasi perserta didik masih
rendah.

Prestasi belajar merupakan hasil
belajar yang diperoleh siswa selama proses
belajar pada periode tertentu yang dapat
diukur dengan alat berupa tes dan dinyatakan
melalui skor nilai, tinggi rendahnya nilai
siswa menunjukkan tinggi rendahnya
prestasi belajarnya (Syardiansah, 2016:446).

Berdasarkan ~ permasalahan  yang
peneliti temukan, dengan diterapkannya
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
dan nilai-nilai pendidikan karakter peserta
didik.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan dua siklus tindakan, setiap
tindakan  terdapat 4 tahapan vyaitu,
Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan
Refleksi. siklus tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut:

Perencanaan E@

Refleksi Siklus | Pelaksanaan
% Pengamatan <;D
Perencanaan E@

Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan

=

% Pengamatan
?

Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: Suharsimi (dalam Ashfiyah, 2020:32)
1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan
perencanan sebelum melakukan tindakan,
menjelaskan tentang apa yang akan dibuat,
kapan perencanaan diterapkan, siapa saja
subjek yang diamati, bagaimana proses

tindakan yang akan dilakukan. Dalam tahap

ini peneliti telah membuat perencanaan
sebagai berikut:

a. Peneliti melakukan wawancara dan

observasi pra siklus kepada guru dan

siswa kelas IV SDN Wedoro untuk

mengetahui  permasalahan  yang
dihadapi guru dan siswa.
b. Mempersiapkan  dokumen  yang

diperlukan untuk data awal atau pra

siklus  sebagai  pacuan  untuk
menyelesaikan permasalahan.
c. Menentukan cara untuk

menyelesaikan masalah yang telah

ditemukan
d. Menyusun perangkat pembelajaran
berupa  silabus, RPP, media

pembelajaran, lembar Kkerja siswa
(LKS), kisi-kisi soal, kunci jawaban,
lembar observasi keerampilan siswa,

pedoman penilaian yang sesuai
dengan  penerapan  pembelajaran
tematik  berbasis  kearifan lokal
Grobogan.

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan Penelitian Tidakan
Kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus.
Setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan
yang setiap pertemuan selama 175 menit.
Dengan muatan yang diamata adalah IPS dan
Bahasa Indonesia. Pada pelaksanaan siklus |
dilaksanakan sesuai dengan rancangan yang
telah dibuat yaitu menerapkan pembelajaran
tematik berbasis kearifan lokal pada tema 7
Indahnya Keragaman di Negeriku dengan
subtema 1 keragaman suku Bangsa dan
agama di Negeri dengan materi kearifan
lokal Kabupaten Grobogan tentang Tari
angguk. Siklus Il dengan tema yang sama
temapi materi yang berbeda, yaitu subtema 2
Keragaman Budaya di negeri dengan materi
kearifan lokal Grobogan tentang kesenian
Kentrung.

Pada rencana kegiatan pembelajaran
melalui penerapan pembelajaran tematik
berbasis kearifan lokal Groboyan adalah
kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.
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3. Tahap Pengamatan

Pada tahap pengamatan ini peneliti
melakukan pengamatan dan mencatat semua
hal yang diperlukan dselama proses siklus

berlangsung. Pada tahap pengamatan
berjalan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan yang telah  Dberlangsung.

Kegiatan pengamatan dilakukan bersama
dengan tim peneliti. Pada kegiatan ini yang
diamati adalah keterampilan siswa ketika
mengikuti pembelajaran yang telah peneliti
lakukan dengan menerapkan pembelajaran
tematik berbasis kearifan lokal Grobogan.
4. Tahap Refleksi

Tahap refleksi ini dilakukan secara
berkolaboratif dengan tim peneliti, untuk
menganalisis data hasil penelitian. Setelah
menganalisis prestasi belajar siswa dan
melihat kecapaian indikator Kkinerja yang
telah ditetapkan oleh peneliti, maka peneliti
melakukan perbaikan pada siklus berikutnya
agar pelaksanaanya efektif dan mengalami
peningkatan. Peneliti  juga mengamati
apakah prestasi belajar mencapai indikator
yang ditetapkan. Apabila belum mencapai
maka peneliti melanjutkan siklus berikutnya
dengan melakukan perbaikan agar prestasi
belajar siswa mencapai indikator penelitian.
Instrumen Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan  dalam  penelitian  untuk
meningkatkan  prestasi  belajar dengan

menerapkan pembelajaran tematik berbasis

kearifan lokal Grobogan adalah observasi,

dan  tes. Beberapa penjelasan tentang

instrumen  pengumpulan  data  yang

digunakan oleh peneliti sebagai berikut:

a. Observasi
Segala sesuaitu yang akan diamati oleh
peneliti yaitu keterampilan siswa ketika
diterapkannya pembelajaran tematik
berbasis kearifan lokal.

b. Tes
Tes yang dimaksud pada penelitian ini
adalah tes soal evaluasi yang dikerjakan
oleh siswa ketika akhir kegiatan siklus
berupa soal wuraian singkat yang
digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan prestasi belajar siswa pada
aspek pengetahuan dengan menerapkan

pembelajaran tematik berbasis kearifan
lokal Grobogan.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis
data yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data adalah menggunakan
teknik analisis data Kuantitatif dan

Kualitatif.

a. Teknik analisi data kuantitatif digunakan
untuk menganalisis data hasil tes
peningkatan prestasi belajar siswa.
Dengan cara menghitung ketuntasan

hasil  analisi ~ penilaian  individu,
menghitung  rata-rata,  menghitung
ketuntasan belajar secara klasikal

dengan kriteria ketuntasan belajar siswa
sebesar 66%, kemudian menyajikan
dalam bentuk presentase.

b. Teknik analisis data kualitatif digunakan
untuk menganalisis keterampilan siswa
yang telah diamati selama mengikuti
pembelajaran berlangsung.

HASIL PENELITIAN

PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas ini yang
berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar

Dengan Menerapkan Pembelajaran Tematik

Berbasis Kearifan Lokal Grobogan” dibuat

setelah peneliti melakukan observasi dan

wawancara di lapangan untuk mengetahui
permasalahan pembelajaran yang
dilaksanakan di kelas IV SDN Wedoro.

Hasil observasi diketahui bahwa prestasi

belajar muatan IPS dan Bahasa Indonesia

siswa kelas IV SDN Wedoro masih rendah.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti dengan siswa dan guru kelas IV

SDN Wedoro, peneliti memperoleh banyak

DAN

informasi mengenai permasalahan yang
menyebabkan rendahnya prestasi belajar
siswa pada muatan IPS dan Bahasa

Indonesia. Berdasarkan data nilai PTS yang
peneliti dapatkan, nilai IPS hanya 1 siswa
atau sebesar 3% siswa yang telah mencapai
ketuntasan belajar. Sedangkan pada muatan
Bahasa Indonesia hanya 2 siswa atau 6%
siswa yang telah mencapai keuntasan belajar.
Pada muatan IPS dan Bahasa Indonesia
memiliki nilai kriteria ketuntasan sebesar
66%, maka dari itu nilai prestasi belajar
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siswa masih  rendah. Untuk lebih
memperjelas presentasi ketuntasan prestasi
belajar siswa klasikal akan disajikan berupa
diagram berikut:

Ketuntasan PTS IPS

Tuntas
6%

Gambar 2. Ketuntasan IPS Pra Siklus
Sumber: Data Peneliti

Ketuntasan PTS Bahasa Indonesia
untas

3%

Gambar 3. Ketuntasan Bahasa Indonesia Pra
Siklus
Sumber: Data Peneliti

Berdasarkan data di atas dapat terjadi
karena pembelajaran masih berpusat pada
guru. Pemanfaatan sumber belajar yang
digunakan oleh guru masih terbatas hanya
menggunakan buku guru dan siswa. Selain
sumber belajar yang terbatas, siswa masih
kurang memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Karena guru hanya memberikan
penjelasan materi sesuai dengan yang ada di
buku tidak memberikan contoh yang nyata
untuk siswa.
Hasil Penelitian Siklus |

Dengan  menerapan  pembelajaran
tematik berbasis kearifan lokal Grobogan di
kelas 1V SDN Wedoro, siswa dapat belajar
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar yang nyata. Selain
memanfaatkan kearifan lokal Grobogan
sebagai sumber belajar, peserta didik juga
mendapatkan nilai karakter berupa toleransi,
disiplin, cinta tanah air, peduli sosial,
tanggung jawab, dan komunikatif. Hal ini
dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4. Penerapan sumber belajar
berbasis kearifan lokal
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Pada gambar di atas dapat dilihat
ketika peneliti menggunakan sumber belajar
yang memanfaatkan lingkungan sekitar
peserta didik, sebagian dari peserta didik
merasa antusias untuk mengikuti
pembelajaran.  Karena ketika  peneliti
menampilkan video yang belum pernah
dilihat oleh peserta didik sebelumnya. Matari
kearifan lokal yang gunakan oleh peneliti
adalah tari angguk Grobogan. Ketika
penyampaian materi yang memanfaatkan
kearifan lokal sebagai sumber belajar,
peneliti berharap peserta didik akan memiliki
nilai-nilai karakter, tetapi nilai karakter yang
diharapkan oleh peneliti belum muncul. Hal
ini dikarenakan kebiasaan peserta didik
ketika pembelajaran berlangsung dengan
metode ceramah dan berpusat pada guru
masih melekat pada peserta didik.

Maka nilai karakter toleransi pada
peserta didik belum muncul, karena beserta
didik sebelumnya jarang melakukan diskusi
kelompok sehingga untuk menghargai segala
bentuk perbedaan pada peserta didik belum
ada. Displin, pada nilai karakter ini peserta
didik mulai taat dengan aturan yang dibuat
olen peneliti tetapi aturan tentang tidak
berbicara sendiri ketika proses pembelajaran
berlangsung kecuali untuk bertanya, peserta
didik masih melanggar aturan tersebut. Nilai
karakter Cinta tanah air, masih banyak dari
peserta didik yang belum mencintai kearifan
lokal di sekitarnya, karena ketidak tahuan
peserta didik tentang kearifan lokal. Peduli
sosial, pada nilai karakter ini peserta didik
masih memiliki sifat individual yaitu masih
mementingkan diri sendiri dan tidak mau
membantu satu sama lain. Tanggung jawab,
peserta didik belum bisa membedakan antara
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hak dan kewajiban sebagai peserta didik. Hal
ini dapat dilihat ketika proses diskusi
dilaksanakan, banyak dari peserta didik yang
tidak mau mengerjakan tugas yang diberikan
olen peneliti. Komunikatif, pada nilai
karakter ini peserta didik untuk berinteraksi
dengan orang lain masih sedikit. Hal ini
dapat dilihat ketika peserta didik dihadapkan
dengan anggota kelompok yang bukan teman
dekatnya peserta didik merasa tidak senang.

Selain mendapatkan nilai karakter
ketika pembelajaran  tematik  berbasis
kearifan lokal diterapkan. Pada prestasi

belajar peserta didik juga berpengaruh.
Berdasarkan data yang diperoleh oleh
peneliti setelah melakukan tes evaluasi
kepada peserta didik sejumlah 37 siswa.
Pada muatan IPS terdapat 13 siswa atau 35%
mencapai ketuntasan nilai, sedangkan 24
siswa atau 65% belum mencapai ketuntasan.
Nilai tertinggi yang didapatkan oleh siswa
adalah 90 sedangkan nilai terendah yang
didapatkan adalah 8. Rata-rata prestasi
belajar yang didapatkan siswa adalah 55,48.
Hal ini dapat dilihat pada diagram berikut:

Nilai Ketuntasan IPS

™ Tuntas

™ Tidak Turtas

Gambar 5. Diagram Ketuntasan IPS Siklus |
Sumber: Data Peneliti

Lalu pada muatan Bahasa Indonesia
terdapat 11 siswa atau 30% siswa yang
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 26
siswa atau 70% siswa tidak mencapai
ketuntasan belajar. Nilai tertinggi yang
didapatkan oleh siswa adalah 80, lalu nilai
terendah adalah 6. Rata-rata prestasi belajar
siswa adalah 52,4. Hal ini dapat dilihat pada
diagram berikut:

Nilai Ketuntasan Bahasa Indonesia

B Tuntas
W Tidak Tuntas

Gambar 6. Diagram Ketuntasan Bahasa
Indonesia Siklus |
Sumber: Data Peneliti

Setelah  menerapkan  pembelajaran
tematik berbasis kearifan lokal pada siklus I,
peneliti menemukan masih adanya kekurang
pada siklus | yaitu keseluruhan peserta didik
belum menerapkan nilai karakter yang
didapatkan ketika mempelajari kearifan
lokal, lalu hasil prestasi belajar peserta didik
belum mencapai ketuntasan yang telah
ditetapkan oleh peneliti yaitu sebanyak 66%.
Hasil Penelitian Siklus 11

Pada siklus Il ini peneliti melakukan
perbaikan dari kekurang yang muncul di
siklus I. Setelah peneliti melakukan tahapan-
tahapan pembelajaran yang telah dibuat,
maka hasil dari siklus Il ini adalah
peningkatan pada nilai karakter yang
didapatkan oleh peserta didik. Setelah
pembelajaran berlangsung semua peserta
didik telah menerapkan nilai-nilai karakter
yang didapatkan ketika pembelajaran
berlangsung dengan menerapkan
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal.

-

Gambar 7. Proses pembelajaran dengan kearifan lokal
Sumber: Dokumentasi peneliti

Pada gambar di atas dapat dilihat
ketika peserta didik belajar dengan
menerapkan kearifan lokal sebagai sumber
belajar, peserta didik sangat antusias untuk
mengikuti pembelajaran. Proses
pembelajaran dilaksanana di luar kelas agar
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peserta didik dapat menemukan berbagai
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan.
Selain peserta didik merasa senang dan
antusias, peserta didik juga mendapatkan
nilai karakter dengan dilaksanakannya
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal.

Nilai karakter yang muncul adalah
toleransi, dimana peserta didik ketika diskusi
berlangsung menghargai segala bentuk
perbedaan pendapat. Disiplin, pada nilai
karakter ini peserta didik telah taat aturan
yang dibuat oleh guru selama pembelajaran
berlangsung. Cinta tanah air, nilai karakter
ini  mengajarkan  peserta didik untuk
kesetiaan dan penghargaan tinggi terhadap
bangsa terutama cinta terhadap kearifan lokal
yang ada di sekitar peserta didik. Peduli
sosial, pada nilai karakter ini peserta didik
peduli dengan teman sebayanya dengan
memebrikan pertolongan jika mengalami
kesulitan. Tanggug jawab, peserta didik telah
mengerti tugas dan kewajiban mereka
sebagai warga sekolah dan lingkungan
sekitar peserta didik. Komunikatif, peserta
didik dapat berinteraksi dengan orang
disekitar ~ peserta  didik dan  dapat
bersosialisasi dengan lingkungan setempat.

Selain mendapatkan nilai karakter
ketika menerapkan pembelajaran tematik
berbasis kearifan lokal Grobogan, peserta
didik juga mengalami peningkatan pada
prestasi belajar yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil analisis soal evaluasi
siklus Il menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pada muaan IPS dan Bahasa
Indonesia. Pada muatan IPS mengalami
peningkatan pada ketuntasan belajar siswa.
Pada siklus | ketuntasan belajar sebesar 35%,
sedangkan pada siklus 1l ini mengalami
peningkatan yaitu terdapat 28 siswa atau
76% mencapai ketuntasan belajar dan 9
siswa atau 24% belum mencapai ketuntasan
belajar. Nilai tertinggi yang dicapai siswa
adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah
10. Rata-rata presasi belajar siswa juga
mengalami peningkatan yaitu pada siklus |
sebesar 55,48 mengalami peningkatan pada
siklus Il sebesar 73,77. Presentase
ketuntasan muatan IPS dapat dilihat pada
diagram berikut:
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Nilai Ketuntasan IPS
Siklus IT

= Tuntas

m Tidak Tuntas

Gambar 8. Diagram Keuntasan IPS Siklus Il
Sumber: Data Peneliti

Kemudian pada muatan Bahasa
Indonesia terdapat 28 siswa atau 76%
mengalami keuntasan belajar dan 9 siswa
atau 24% belum mencapai ketuntasan
belajar. Nilai tertinggi yang didapakan
peserta didik adalah 90, sedangkan nilai
terendah adalah 6. Rata-rata presasi belajar
muatan Bahasa Indonesia adalah 62. Berikut
diagram persentase  ketuntasan belajar
peserta didik muatan Bahasa Indonesia:

Nilai Ketuntasan Bahasa Indonesia
Siklus 1I

= Tuntas

m Tidak Tuntas

Gambar 9. Diagram Ketuntasan Bahasa Indonesia
Siklus 11
Sumber: Data Peneliti
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
peningkatan  prestasi  belajar  dengan
menerapkan pembelajaran temaik berbasis
kearifan lokal Grobogan pada siswa kelas IV
SDN Wedoro, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran tematik berbasis
kearifan lokal Grobogan dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik dan pencapaian
nilai karakter pada kelas IV SDN Wedoro.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil
nilai soal evaluasi yaitu pada muaan IPS
pada siklus | rata-rata nilai siswa adalah
55,48 dengan presenase ketuntasan sebanyak
35% dan mengalami peningkatan pada siklus
Il ditunjukkan pada rata-rata siswa menjadi
73,77 dengan presentase ketuntasan sebesar
76% dan mencapai kriteria ketuntasan
belajar. Sedangkan pada muatan Bahasa
Indonesia juga mengalami peningkatan pada
siklus | rata-rata nilai siswa adalah 52,4
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dengan presenase ketuntasan sebanyak 30%,
mengalami peningkatan pada siklus Il yaiu
nilai rata-rata belajar siswa sebanyak 62
dengan presentase ketunasan belajar sebesar

76%. Sedangkan pada nilai karakter yang

didapat ketika menerapkan pembelajaran

tematik berbasisi kearifan lokal Grobogan
adalah toleransi, disiplin, peduli sosial,
tanggung jawab, dan komunikatif.
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